BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Objek penciptaan Tugas Akhir ini adalah jenis fotografi dokumenter
yang mengarah ke jenis fotografi human interest. Penulis berusaha
mengungkap kehidupan sehari-hari para santri Papua di dalam Pondok
Pesantren Daarur Rasul yang dipandang dari segi kemanusiawiannya (human
interest). Foto human interest sendiri mampu menyampaikan pesan tertentu
dan mengajak audience menyusup ke kehidupan para santri Papua sehingga

diharap mereka juga turut merasakan apa yang dialami oleh objek foto.

Konsep pembuatan karya Tugas berorientasi dengan lima waktu sholat
sebagai dasar acuan kegiatan para santri di dalam Pondok Pesantren, yaitu :
Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. Karya Tugas Akhir penciptaan
fotografi dokumenter tentang kehidupan santri Papua dalam proses
penciptaannya juga dibutuhkan persiapan. Persiapan yang dibuat meliputi
pengumpulan data dan penyediaan peralatan untuk pemotretan. Pengumpulan
data dapat menggunakan beberapa metode seperti, metode observasi di
lingkungan Pondok Pesantren Daarur Rasul Bogor, metode wawancara
dengan para penghuni pndok pesantren Daarur Rasul, dan juga metode
pustaka yang membahas tentang seluk beluk kehidupan pesantren berikut

sejarah Islam di Papua. Hasil karya tugas akhir dokumenter yang diciptakan
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berjumlah 21 karya foto dengan 16 foto tunggal dan 5 foto seri. Setiap karya
yang diciptakan tentu memiliki nilai estetis kreatif dan teknis dan disusun

sedemikian rupa hingga membentuk sebuah narrative text visual.

Dalam hasil pemilihan karya kegiatan paling banyak berada di waktu
jam sholat Subuh dan Sholat Dzuhur, dikarenakan jam tersebut merupakan
jam produktif para santri melakukan kegiatan selain pendidikan agama Islam.
Pemilihan karya juga tidak melulu tentang kegiatan belajar santri, namun
kegiatan diluar pelajaran pun juga dipilih, hal itu agar menunjukkan sisi
kemanusian yang tercipta dari setiap perilaku para santri seperti kebersamaan
dan kedisiplinan yang merupakan dasar utama pembentukan karakter diri bagi

para santri.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini menemukan beberapa hambatan,
yaitu kegiatan malam hari yang dilaksanakan para santri yang semakin
terbatas dan minim cahaya, membuat penulis agak kesulitan untuk melakukan
pemotretan namun setelah dilakukan beberapa kali pengulangan akhirnya
penulis berhasil merekam beberapa kegiatan santri menjelang malam.
Hambatan lain dari penciptaan yaitu pimpinan pondok pesantren yang tidak
langsung terbuka dan memberi batasan kepada penulis untuk melakukan
kegiatan pemotretan di beberapa ruangan pesantren, terutama untuk ruangan
yang bersifat privasi. Namun setelah melakukan pendekatan secara berulang-
ulang dimana selama proses pembuatan karya penulis berusaha memahami

seluk beluk pesantren dengan cara tinggal bersama para santri dan ikut
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melangsungkan kegiatan yang mereka lakukan hingga akhirnya penulis
mendapat kepercayaan dari pihak pesantren. Melalui kepercayaan yang telah
diperoleh dari pengurus pondok maka penulis dapat lebih leluasa dalam

pengambilan gambar.

B. Saran

Dalam proses penciptaan karya fotografi terutama fotografi dokumenter
diperlukan perencanaan yang matang. Mulai dari peralatan, survey lokasi,
observasi sampai pada proses penciptaan. Dengan perencanaan yang matang
kendala-kendala di lapangan nantinya akan dapat diatasi. Proses selanjutnya
berupa eksekusi karya foto. Pada proses eksekusi ini harus terjadi komunikasi
yang baik antara fotografer dan objek penciptaan karya. Sehingga
mempermudah dalam pencapaian penciptaan karya. Untuk pembuatan karya
foto dokumenter dengan tema pesantren baiknya mempelajari norma-norma
dan aturan yang dibuat oleh pesantren agar tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan saat melakukan pemotretan.
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